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Abstrak

Klon unggul merupakan salah satu 
komponen teknologi terpenting yang secara 
langsung berperan dalam meningkatkan 
potensi hasil tanaman. Sejalan dengan 
berkembangnya industri kayu karet, sasaran 
program pemuliaan tidak hanya menghasilkan 
klon unggul yang memiliki potensi hasil lateks 
tinggi tetapi juga produksi kayu yang tinggi. 
Penelitian untuk menghasilkan klon-klon karet 
unggul baru telah memperlihatkan kemajuan 
yang signifikan dalam hal peningkatan potensi 
produksi, pemendekan masa tanaman belum 
menghasilkan dan peningkatan potensi 
biomassa kayu. Kegiatan pemuliaan karet  
sudah berjalan selama empat generasi (1910-
2010) dan pada generasi keempat telah 
menghasilkan beberapa klon unggul  dengan 
produktivitas yang tinggi sebagai penghasil 
lateks dan kayu,  yang terdiri atas klon  IRR 
107, IRR 112, IRR 118 dan IRR 119. 
Pertumbuhan klon-klon ini cukup jagur, rata-
rata pada umur empat tahun telah dapat 
d ibuka  sadap  d iband ing  k lon -k lon  
konvensional (klon yang umum ditanam pada 
saat ini) mencapai lima sampai enam tahun. 
Potensi biomassa kayu  pada saat peremajaan 

3cukup tinggi, mencapai 300 m /ha dibanding 
dengan klon-klon konvensional hanya 150-200 

3m /ha. Produktivitas karet kering kumulatif 
per hektar selama sepuluh tahun sadap adalah 
19,4 ton untuk klon IRR 107,  20,5 ton untuk 
IRR 112,  19,2 ton untuk IRR 118,  17,5 ton 
untuk IRR 119, lebih tinggi  dibanding klon  

konvensional  PB 260 (17,1 ton) dan BPM 24 
(15,8 ton).  Klon-klon ini harus dimanfaatkan 
sebesar-besarnya oleh perkebunan rakyat 
maupun perkebunan besar dalam program 
peremajaan karet. Untuk mendapatkan 
produktivitas yang optimal dan membangun 
industri  perkebunan karet yang sehat dan 
berdaya saing tinggi, penanaman klon unggul 
lateks dan kayu harus dikembangkan dengan 
dukungan teknologi yang tepat. 

Kata kunci : Hevea brasiliensis, klon unggul 
lateks-kayu, klon IRR seri 100

Abstract

Superior clones is one of  the most important 
technology components that are directly related to the 
potential yield of  crop. Along with the development 
of  rubber wood industry, the objective of  breeding 
programs are not only to produce superior clones with 
high latex yield  potency but also to obtain high 
timber production. Research to produce superior 
rubber clones have showed a significant progress in 
terms of  increasing production potency, shortening 
of  the immature period and increasing the potency 
of  wood biomass. Rubber breeding activities had 
been conducted for four generations (1910-2010), 
and the fourth generation has produced some 
superior clones with high productivity as timber and 
latex yielder, which consists of  clones IRR 107, IRR 
112, IRR 118 and IRR 119. Growth of  the clones 
were very vigorous, and they could be tapped at four 
years old. In comparison, the conventional clones 
(clones which are commonly planted at present) 
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would reached maturity at five upto six years old.  
The potency of  wood biomass at replanting time was 
very high, up to 300  compared to the 3 m /ha
conventional clones which was only 150-200  3m /ha.
The cumulative dry rubber yield  per hectare over ten 
years of  tapping was 19.4 tonnes for clone IRR 107, 
20.5 tonnes for IRR 112, 19.2 tonnes for IRR 118, 
17.5 tonnes for IRR 119 which were higher than 
those of  the conventional clone  PB 260 (17,1 tonnes) 
and  BPM 24 (15,8 tonnes).  These clones should be 
utilized as much as possible by  the smallholders and 
the big plantation on the rubber replanting program. 
To get an optimal productivity and to establish 
rubber plantation industry which are healthy and 
highly competitive, the planting of  timber-latex 
superior clones should be developed with the support 
of  appropriate technologies.  

Keywords :  Hevea brasiliensis, timber-latex superior 
clone, IRR 100 series clones

Pendahuluan
�

Saat ini Indonesia memiliki areal 
perkebunan karet paling luas (lebih kurang 3,5 
juta hektar) dengan jumlah petani terbanyak di 
dunia, namun perkebunan karet Indonesia 
sebagian besar (lebih dari 80%) merupakan 
kebun karet rakyat yang umumnya kurang 
produktif.  Sebagian besar kebun karet rakyat 
masih menggunakan bahan tanaman semaian 
dengan produktivitas yang rendah. Usaha 
untuk meningkatkan produktivitas karet 
nasional dapat dilakukan melalui  percepatan 
p e r e m a j a a n  k a r e t  r a k y a t  d e n g a n  
menggunakan klon-klon unggul baru yang 
lebih produktif  (Anwar, 2006). 

B a g i  I n d o n e s i a ,  p e l u a n g  u n t u k  
pengembangan tanaman karet masih besar 
karena karet mempunyai keunggulan 
komparatif  dan keunggulan kompetitif  
dibandingkan tanaman perkebunan lainnya. 
Selain itu karet juga memiliki karakter 
tersendiri (Direktur Jenderal Bina Produksi 
Perkebunan, 2003), antara lain adalah: a) 
kemampuan adaptasi yang baik sehingga 
persyaratan kesesuaian lahan lebih mudah 
untuk pengembangan karet pada berbagai 
wilayah (agroekosistem), b) peningkatan dan 

pemberdayaan ekonomi rakyat karena 
agribisnis karet yang sebahagian besar 
didominasi oleh petani, c) pendapatan 
pekebun yang berkesinambungan dengan 
lama penyadapan tanaman karet  mencapai 
25-30 tahun, d) peningkatan pelestarian 
lingkungan karena karet merupakan tanaman 
penyerap karbon yang kuat, dan e) di samping 
hasil lateks mampu menghasilkan kayu yang 
potensial sebagai substitusi kekurangan kayu 
hutan alami. 
 Budidaya tanaman karet secara komersial 
pertama kali di Indonesia dilakukan pada 
tahun 1902 di Sumatera seluas 176 ha dan di 
Jawa pada tahun 1906 seluas 10.125 ha dengan 
menggunakan bahan tanaman semaian 
(seedling) dari populasi  yang dibawa pertama 
kali oleh Wickham pada tahun 1876 (Dijkman,  
1951). Tahun  1917 perkebunan menggunakan 
semaian terpilih (selected seedling) yang diseleksi 
dari populasi pertanaman sebelumnya dan 
dapat meningkatkan produktivitas kebun 
sebesar 40% dibanding penggunaan semaian 
asalan (non-selected seedling). Penemuan teknik 
perbanyakan vegetatif  secara okulasi pada 
tahun 1916 telah memberikan peluang bagi 
pemulia untuk melakukan seleksi pohon induk 
sehingga menghasilkan klon-klon unggul 
primer untuk bahan tanaman komersial. 
Selanjutnya kegiatan pemuliaan dan seleksi 
berlangsung lebih intensif  melalui program 
persilangan buatan dan sampai saat ini telah 
menghasilkan sejumlah klon karet unggul 
yang direkomendasikan sebagai bahan 
tanaman komersial. 

Sejalan dengan berkembangnya industri 
kayu karet, sasaran program pemuliaan sejak 
tahun 1985  d iarahkan pada  upaya  
menghasilkan klon unggul yang memiliki 
potensi hasil lateks tinggi dan juga produksi 
kayu yang tinggi. Paradigma berkebun karet 
untuk menghasilkan lateks dan kayu harus 
dikembangkan dengan dukungan teknologi 
yang tepat untuk mewujudkan industri  
perkebunan karet yang sehat dan berdaya saing 
tinggi (Balai Penelitian Sungei Putih, 2005). 
Pengembangan kayu karet melalui hutan 
tanaman industri akan menjadi salah satu 
alternatif  pemenuhan bahan baku industri 
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kayu yang selama ini berasal dari hutan alami 
(Lasminingsih et al. 1998). Peranan kayu karet 
sebagai bahan baku kayu gergajian (sawn 
timber) dan MDF (medium density fibre) semakin 
diminati karena bernilai ekonomis dan 
memiliki prospek yang cerah. Menurut Siagian 
et al. (1997) kayu dari hutan alam hanya 

3
mampu menyediakan 50-60% dari 100 juta m  
yang diperlukan, sedangkan sisanya 
kemungkinan besar akan dipenuhi dari Hutan 
Tanaman Industri (HTI) yang salah satu 
komoditasnya adalah karet.   Kayu karet telah 
diketahui sesuai dipergunakan sebagai bahan 
substitusi kayu ramin, agathis, meranti putih,  
pinus dan jenis lainnya. Kayu karet mampu 
memberikan nilai tambah bagi petani yang 
diperoleh pada akhir masa sadap. Diharapkan 
dengan memanfaatkan klon unggul penghasil 
lateks dan kayu, pengembangan karet pada 
program Hutan Tanaman Rakyat (HTR) 
memiliki prospek yang lebih baik (Kaban, 
2009). 

Kegiatan pemuliaan karet yang sudah 
berjalan selama empat generasi (1910-2010) 
telah memberikan kemajuan yang pesat 
dengan peningkatan produktivitas karet lima 
kali lebih tinggi dari potensi produksi tanaman 
asal biji. Perakitan klon-klon karet unggul baru 
selama empat generasi telah memperlihatkan 
kemajuan yang signifikan dalam hal 
peningkatan potensi produksi lateks, 
perbaikan karakteristik sekunder seperti 
pemendekan  masa  tanaman  be lum 
menghasilkan dan ketahanan terhadap 
penyakit serta peningkatan potensi biomassa 
kayu. Dengan adanya perbaikan genetik 
tanaman pada berbagai sifat tersebut, maka 
telah diperoleh klon-klon unggul untuk 
produksi lateks dan kayu. Klon unggul 
penghasil lateks dan kayu hasil kegiatan 
pemuliaan generasi keempat  dikenal sebagai  
klon unggul  IRR seri 100  yang terdiri dari 
klon  IRR 107, IRR 112, IRR 118, dan IRR 119  
(Woelan et al., 2005 ; Woelan et al., 2006 ; Aidi 
Daslin et al., 2009). Potensi keunggulan ini 
harus dimanfaatkan sebesar-besarnya oleh 
pelaku agribisnis karet dalam rangka 
meningkatkan produktivitas kebun dan 
efisiensi usaha. Tulisan ini bertujuan 

melakukan tinjauan tentang kemajuan yang 
dicapai dalam penelitian klon karet unggul 
penghasil lateks dan kayu.  

Kemajuan Pemuliaan Karet

Kemajuan pemuliaan karet dapat dilihat 
dari pencapaian produktivitas dari klon-klon 
unggul baru yang dihasilkan dibandingkan 
dengan klon  sebelumnya. Indikator kemajuan 
diukur dari peningkatan potensi klon 
menghasilkan lateks serta adanya perbaikan 
sifat-sifat sekunder penting  seperti kejaguran 
pertumbuhan tanaman, ketahanan terhadap 
penyakit, ketahanan terhadap gangguan 
angin, respon terhadap stimulan, dan 
ketahanan terhadap kering alur sadap. 
Kegiatan pemuliaan dan seleksi karet di 
Indonesia telah berjalan selama empat 
generasi yang dimulai pada tahun 1910-1935 
(Generasi-1), tahun 1935-1960 (Generasi-2), 
tahun 1960-1985 (Generasi-3) dan tahun 1985-
2010 (Generasi-4). Terdapat kemajuan genetik 
yang cukup signifikan yaitu adanya 
peningkatan  produktivitas karet kering lima 
kali lebih tinggi  dengan menggunakan klon-
klon unggul dibandingkan bahan tanaman 
semaian terpilih dan masa tanaman belum 
menghasilkan (TBM) dapat  dipersingkat dari 
enam tahun menjadi empat tahun (Azwar dan 
Suhendry, 1998 ; Aidi Daslin et al., 2001).

Kemajuan produksi yang dicapai selama 10 
tahun sadap dari Generasi-1 (G1) sampai 
Generasi-4 (G4) dapat dilihat pada Gambar 1. 
Bahan tanaman Generasi-1 merupakan 
semaian terpilih (selected seedling) hasil seleksi 
massa dengan  rata-rata potensi produksi karet 
ke r ing  berk i sa r  300 -500  kg/ha/th .  
Peningkatan potensi produksi yang signifikan 
terdapat pada klon-klon primer yang 
dihasilkan dari pemuliaan Generasi-2 seperti 
Ct 3, Ct 9, Tjir1, AVROS 352, GT1, PR 107, 
mencapai potensi produksi sebesar 1.000-
1.200 kg/ha/th. Pada Generasi-3 dihasilkan  
klon-klon sekunder  seperti PR 255, PR 300, 
BPM 1, BPM 24, BPM 109, TM 2, TM 6 
dengan potensi produksi karet kering 1.500-
1.700 kg/ha/th. Sampai dengan tahun 2010 
dihasilkan klon Generasi-4 seri IRR, di 
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Sumber: Aidi Daslin et al., 2009

Gambar 1.  Kemajuan produktivitas empat generasi pemuliaan karet di Indonesia 

antaranya beberapa dari klon IRR seri 100 
yang memiliki rata-rata potensi produksi 
sebesar 2.000-2.500 kg/ha/th  (Aidi Daslin, 
2005 ; Aidi Daslin et al., 2009). 

Proses perakitan klon IRR seri 100 dimulai 
dari persilangan buatan sebanyak 19.173 
bunga yang dilaksanakan antara tahun 1985-
1989 dan menghasilkan 577 tanaman F1.  
Seleksi pada progeni F1 dengan intensitas 
seleksi 1% dan 10% menghasilkan 187 
genotipe terpilih yang kemudian diperbanyak 
secara vegetatif  dengan teknik okulasi. 
Pengujian genotipe terpilih dari populasi F1 
dengan intensitas seleksi 1% dibangun dalam 
bentuk uji plot promosi dan intensitas seleksi 
10% pada uji pendahuluan yang menghasilkan 
44 klon terbaik dan diberi nama klon IRR 100 
s.d 143 (Woelan et al., 2005 ; Lasminingsih et 
al., 2009). Evaluasi klon selanjutnya dalam 
bentuk uji adaptasi, dilakukan pada berbagai 
lokasi dengan lingkungan yang berbeda yang 
tersebar di berbagai perkebunan besar 
Nasional/Swasta dan menghasilkan empat 
klon terbaik sebagai penghasil lateks dan kayu, 
yaitu IRR 107, IRR 112, IRR 118 dan IRR 119.

Keunggulan Klon IRR Seri 100 Sebagai 
Penghasil Lateks dan Kayu 

1.  Pertumbuhan dan Produksi Lateks 

Sebanyak empat klon IRR seri 100, yaitu 
IRR 107, IRR 112, IRR 118 dan IRR 119 
merupakan klon karet unggul penghasil lateks 
dan kayu yang direkomendasikan untuk 
penanaman komersial. Pertumbuhan klon-
klon ini cukup jagur sehingga pada umur 
empat tahun  mencapai ukuran lilit batang 
dengan kisaran 46,6 – 50,3 cm (kriteria matang 
sadap pohon adalah lilit batang 45 cm) 
dibanding klon unggul yang umum ditanam 
saat ini (klon PB 260 = 43,8 cm dan BPM 24 = 
38,1 cm), dengan potensi biomassa kayu pada 

3umur 20 tahun berkisar 1,02-1,09 m /pohon   
(Tabel 1). Dengan potensi pertumbuhan 
tersebut, masa pencapaian matang sadap 
tanaman karet lebih cepat (periode tanaman 
belum menghasilkan menjadi 4 tahun) 
dibandingkan dengan klon-klon konvensional  
yang berkisar 5-6 tahun  (Aidi-Daslin    et al., 
2000 ; Aidi-Daslin et al., 2004). Pada saat 
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peremajaan dengan populasi 300  pohon/ha,  
3

akan dihasilkan kayu mencapai 300 m /ha 
dibandingkan dengan klon-klon sebelumnya 

3yang hanya berkisar 150-200 m /ha (Aidi-
Daslin dan Woelan, 2006 ; Aidi-Daslin et al., 
2007). 

Pemanfaatan kayu karet pada saat ini 
secara umum ditujukan untuk menghasilkan 
papan partikel ataupun MDF (medium density 
fiber) serta papan untuk keperluan meubel 
(Siagian et al., 2005). Dengan pengembangan  
klon-klon penghasil lateks dan kayu,  
kebutuhan industri kayu sebagian dapat 
dipenuhi dari hasil peremajaan perkebunan 
karet. 

Potensi hasil lateks klon karet unggul IRR 
107, IRR 112, IRR 118 dan IRR 119 secara 
umum tergolong baik dibanding dengan klon-
klon terdahulu yang sudah ditanam secara luas 
di pertanaman komersial.  Pada Tabel 1 dapat 
dilihat produksi karet kering kumulatif  per 
hektar selama dua tahun sadap pertama 
berkisar 2,3-2,8 ton dan lima tahun sadap 
berkisar 7,9-9,5 ton dengan total produksi 
sepuluh tahun sadap, klon IRR 107 (19,4 ton), 
IRR 112 (20,5 ton), IRR 118 (19,2 ton), IRR 
119 (17,5 ton) dibanding klon  konvensional  
PB 260 (17,1 ton) dan BPM 24 (15,8 ton). Pola 
produksi klon-klon unggul lateks-kayu tersebut 
merupakan klon penghasil awal tinggi (quick 
star ter),  dan tergolong sebagai klon 
metabolisme tinggi (Sumarmadji, 2000; 
Sumarmadji et al., 2003). Untuk pekebun kecil 
(petani), klon-klon seperti ini lebih cocok 
disadap dengan sistem 1/2S d/2 (panjang 

irisan setengah spiral, frekuensi sadap sekali 
dua hari), sedangkan di perkebunan besar 
untuk ef is iensi  tenaga ker ja,  dapat 
menggunakan sistem sadap dengan intensitas 
yang lebih rendah yaitu 1/2S d/3 dengan 
menggunakan stimulan Etefon 2,5% 
(Kuswanhad i  e t  a l . ,  2009 ) .  Untuk  
mendapatkan produktivitas yang optimal, 
penanaman klon unggul lateks dan kayu harus 
diikuti dengan penerapan teknologi yang 
tepat, di antaranya penyediaan bahan tanam 
yang  be rkua l i t a s  s e r ta  mana jemen  
pemeliharaan dan eksploitasi (panen) yang 
baik.  

Resistensi Klon Terhadap Berbagai 
Penyakit�

� �
Produktivitas tanaman karet sangat 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan biologis, 
selain oleh faktor genetik maupun lingkungan 
fisik. Faktor lingkungan biologis berupa  
gangguan penyakit gugur daun yang 
disebabkan oleh jamur Colletotrichum 
gloeosporioides, Oidium heveae  dan Corynespora 
cassiicola  serta penyakit cabang jamur upas  
o l e h  C o r t i c i u m  s a l m o n i c o l o r  s a n g a t  
mempengaruhi produktivitas tanaman karet 
(Pawirosoemardjo, 2006; Jayasinghe, 2006).  
Serangan penyakit gugur daun dalam jangka 
panjang dapat menurunkan produktivitas 
secara signifikan sampai mencapai 40% dan 
bahkan dapat menyebabkan kematian 
tanaman (Basuki et al., 1990). Serangan 
penyakit cabang jamur upas menyebabkan 

No. Karakteristik 
Klon 

IRR 107 IRR 112 IRR 118 IRR 119 PB 260 BPM 24 

1 Lilit batang umur                 
4 tahun (cm) 

46,60 50,30 48,90 47,00 43,80 38,10 

2 Biomassa kayu umur                 
20 tahun  (m3/pohon )  

1,07 1,09 1,02 1,04 0,84 0,68 

3 Produksi kumulatif                  
2 tahun sadap (ton/ha) 

2,33 2,80 2,56 2,30 2,31 2,19 

4 Produksi kumulatif                 
5 tahun sadap (ton/ha) 

8,26 9,54 8,91 7,93 8,05 7,29 

5 Produksi kumulatif               
10 tahun sadap (ton/ha) 

19,41 20,50 19,20 17,53 17,10 15,82 

 

Tabel 1. Pertumbuhan dan produksi karet kering klon IRR seri 100 dibanding  PB 260 dan BPM 24.

Sumber : Woelan et al., 2006 ; Aidi-Daslin, 2011.
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tanaman mengalami patah cabang (Budiman 
dan Boerhendhy, 2006). Selain itu  penyakit 
fisiologi pada batang yang disadap yaitu  
kering alur sadap (KAS) menjadi pembatas 
produksi karena mengeringnya kulit pohon 
(Tistama et al., 2006). Berdasarkan tingkat 
resistensi klon terhadap beberapa penyakit 
(Tabel 2) dapat diketahui bahwa secara 
dominan klon  IRR 107, IRR 112, IRR 118 dan 
IRR 119 memiliki tingkat ketahanan yang 
lebih baik dibanding klon generasi sebelumnya 
(PB 260 dan BPM 24) terhadap  kering alur 
sadap, penyakit gugur daun dan penyakit 
cabang jamur upas, kecuali IRR 107 tergolong 
moderat terhadap penyakit gugur daun C. 
cassiicola.  

Karakteristik Klon
 

1.  IRR 107

Klon IRR 107 merupakan hasil persilangan 
klon BPM101 x FX 2784. Klon ini memiliki 
pertumbuhan yang jagur, baik sebelum 
maupun sesudah  masa penyadapan. Klon 
IRR 107 menunjukkan  adaptasi yang baik 
pada daerah agroklimat  kering (curah hujan 
1.200-1.500 mm/th)   (Setiono dan Hadi, 2006 
; Lasminingsih et al., 2009). Lateks dari klon 
IRR 107 tergolong baik dan cocok diolah 
untuk produk RSS (Ribbed Smoked Sheet), SIR 
(Standard Indonesian Rubber) seperti SIR 5 dan 
SIR 3L (Aidi-Daslin dan Anas, 2003 ; 
Rachmawan et al., 2006). Karakteristik pada 
t a n a m a n  d e w a s a  m e m p e r l i h a t k a n  
pertumbuhan batang yang relatif  lurus dengan 
2-3 percabangan utama membentuk sudut 
yang lebih kecil. Kerapatan tajuk tergolong 

jarang (tipis) dengan perdaunan yang relatif  
kecil. Ciri spesifik pada tanaman muda 
memiliki susunan tangkai daun yang jarang 
dengan posisi helai daun bersinggungan, 
bentuk daun elips dan pinggir daun 
bergelombang. Penampilan tanaman dewasa 
klon IRR 107 di kebun percobaan Balai 
Penelitian Sungei Putih dapat dilihat pada 
Gambar 2.

2.  IRR 112

Klon IRR 112 merupakan hasil persilangan 
antara klon IAN 873 x RRIC 110.  Klon IRR 
112 memiliki pertumbuhan yang  sangat jagur 
dan stabil pada berbagai lokasi.  Lateks dari 
k lon IRR 112 cocok diolah untuk 
menghasilkan produk RSS, SIR 5 dan lateks 
pekat (Rachmawan et al., 2006). Klon IRR 112 
menunjukkan adaptasi yang baik pada kondisi 
agroekosistem yang lebih luas,  dapat ditanam 
di daerah dengan curah hujan rendah ( 1.200-
1.500 mm/th)  sampai dengan curah hujan 
tinggi ( 3.000-3.500 mm/th) (Aidi-Daslin dan 
Sayurandi, 2006). Karakteristik pada tanaman 
dewasa menunjukkan pertumbuhan batang 
yang lurus dan jagur dengan permukaan  yang 
agak beralur, memiliki 1-2 cabang utama yang 
relatif  besar dan membentuk sudut  yang lebih 
kecil dengan batang. Kerapatan daun tajuk 
tergolong rimbun dengan tipe gugur daun 
bertahap. Pada tanaman muda di kebun entres, 
klon ini memiliki karakteristik yang khas yaitu 
daun hijau mengkilap serta terlihat jelas 
pinggir daun bergelombang. Penampilan 
tanaman dewasa klon IRR 112 dapat dilihat 
pada Gambar 3.

No. 
Resistensi terhadap 

penyakit 

Klon 

IRR 107 IRR 112 IRR 118 IRR 119 PB 260 BPM 24 

1 Kering alur sadap (KAS) 4 4 4 4 2 3 

2 Oidium heveae 4 5 5 5 4 4 

3 Colletotrichum gloeosporioides 4 4 4 4 4 4 

4 Corynespora  cassiicola 3 4 4 5 4 4 

5 Corticium  salmonicolor 5 5 4 4 4 3 

 

Tabel 2.  Resistensi klon  karet unggul IRR seri 100  terhadap berbagai penyakit

Keterangan :    1�= rentan, 2��= moderat rentan, 3  = moderat,  4��= moderat resisten, 5�= resisten
Sumber : Munir et al., 2009 ; Fairuzah et al., 2009 ; Aidi-Daslin, 2011. 
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3.  IRR 118

Klon IRR 118  merupakan keturunan dari 
persilangan antara klon LCB 1320 x FX 2784. 
Klon  ini memiliki pertumbuhan yang jagur 
p a d a  m a s a  T B M  ( t a n a m a n  b e l u m  
menghasilkan) sehingga pada kondisi 
lingkungan tumbuh yang  optimal, matang 
sadap dapat dicapai pada umur empat  tahun. 
Lateks sesuai diolah untuk menghasilkan 
produk  RSS, SIR 5 serta SIR 3CV medium 
(Woelan et al., 2001 ; Rachmawan et al., 2006). 
Klon IRR 118 memiliki daya adaptasi yang 
baik pada agroklimat dengan curah hujan 
rendah (1.200-1.500 mm/th) s.d sedang 
(2.000-2.500 mm/th) (Aidi-Daslin, 2006; 
Setiono dan Hadi, 2006). Karakteristik pada 
tanaman dewasa memiliki pertumbuhan 
batang yang tegap dengan 1-2 cabang utama 
yang besar, kulit batang sedikit berbenjol, lebih 
bercorak.  Kerapatan daun tajuk tergolong 
sedang dan memiliki tipe gugur daun bertahap. 
Ciri utama terlihat pada  daun yang berwarna 
hijau kekuningan dengan bentuk  bulat telur 
dan pinggir daun yang relatif  rata. Penampilan 
tanaman dewasa klon IRR 118 dapat dilihat 
pada Gambar 4.

4.  IRR 119

Klon IRR 119 merupakan hasil persilangan 
klon RRIM 701 x RRIC 110. Klon ini memiliki 
pertumbuhan yang tergolong jagur pada masa 
sebelum maupun sesudah sadap. Lateks klon 
ini tergolong stabil (prakoagulasi rendah) dan 
dapat diolah untuk produk RSS, SIR 5, SIR 
3CV medium, SIR 3L dan lateks pekat 
(Woelan et al., 2001). Klon IRR 119 
menunjukan adaptasi yang baik pada daerah 
curah hujan rendah (1.200-1.500 mm/th) 
sampai dengan agroklimat curah hujan tinggi 
(3.000-3.500 mm/th). (Woelan et al., 2006). 
Karakterist ik pada tanaman dewasa 
memperlihatkan pertumbuhan batang yang 
lurus dengan percabangan yang kecil 
membentuk sudut yang sempit dengan batang.  
Kerapatan daun tajuk tergolong sedang, 
dengan pola gugur daun bertahap. Ciri utama 
pada tanaman muda, helaian daun kusam dan 
lebih kaku,  bentuk oval dengan posisi daun 
tengah agak miring. Penampilan tanaman 
dewasa klon IRR 119 dapat dilihat pada 
Gambar 5.

 

 

      

.
 

 

      

Gambar 3.  Penampilan klon IRR 112 di KP.Sungei Putih.Gambar 2. Penampilan klon IRR 107 di KP.Sungei Putih 
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Gambar 5.  Penampilan klon IRR 119 di KP.Sungei Putih.Gambar 4. Penampilan klon IRR 118 di KP.Sungei Putih.

Kesimpulan

Klon IRR 107, IRR 112, IRR 118 dan IRR 
119 merupakan klon karet unggul penghasil 
lateks dan kayu yang memiliki potensi hasil 
lateks dan biomassa kayu yang tinggi serta  
berbagai karakteristik sekunder yang cukup 
baik. Keragaan klon-klon ini cukup jagur, 
dengan pertumbuhan yang normal dapat 
dibuka sadap pada umur empat tahun serta 
pada saat peremajaan menghasilkan biomassa 

3
kayu yang tinggi (> 1 m /pohon ). Produksi  
karet kering  kumulatif  per hektar selama 
sepuluh tahun sadap berkisar 17,5 – 20,5 ton.    

Sesuai dengan sifat keunggulannya, 
penanaman klon IRR 107, IRR 112, IRR 118 
dan IRR 119 agar menyesuaikan karakteristik 
sekunder dengan agroekosistem setempat. Di 
daerah penanaman yang menjadi endemik 
penyakit gugur daun Corynespora cassiicola, 
tidak disarankan menanam klon IRR 107.  
Potensi keunggulan ini harus dimanfaatkan 
sebesar-besarnya oleh pelaku agribisnis karet 
dalam rangka meningkatkan produktivitas 
kebun dan efisiensi usaha.
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